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Abstrak 

Kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) merupakan kompetensi kunci yang dipengaruhi oleh regulasi kognitif 
dan aspek afektif murid. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, dan mensintesis temuan literatur mengenai peran kemampuan 
metakognitif, dampak penurunan mathematics anxiety, serta strategi terpadu 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis murid pada 
soal HOTS. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) 
mengacu pada pedoman PRISMA 2020. Penelusuran literatur dilakukan melalui 
basis data Google Scholar, SINTA, ReasearchGate, Garuda, dan Scopus untuk 
publikasi periode 2021-2026. Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 
25 artikel jurnal peer-reviewed yang dianalisis secara naratif-tematik. Hasil sintesis 
menunjukkan bahwa: (1) kemampuan metakognitif (planning, monitoring, dan 
evaluation) berperan penting dalam membantu murid mengelola proses berpikir, 
memilih strategi yang tepat, menyadari kesalahan, dan mengevaluasi solusi secara 
sistematis (2) mathematics anxiety berpengaruh negatif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah karena mengganggu kapasitas memori kerja dan 
menurunkan konsentrasi saat menyelesaikan soal kompleks; serta (3) strategi 
paling efektif adalah pendekatan terpadu yang memadukan dukungan 
metakognitif (Metacognitive Support, Mathematics Self-Regulated Learning, dan 
Problem-Based Learning) dengan teknik regulasi emosi. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pengoptimalan metakognisi yang dibarengi penurunan 
kecemasan matematis secara simultan efektif meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah HOTS murid. 

Kata Kunci: Higher Order Thinking Skills (HOTS), Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis, Kemampuan Metakognitif, Mathematics Anxiety, Systematic 
Literature Review. 

 

A. Pendahuluan 

Kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi kompetensi kunci dalam 

menyelesaikan soal HOTS. Kemampuan ini mencakup memahami masalah, 

merencanakan strategi, melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali hasil 

mailto:mdestiana12@gmail.com1
mailto:ekoandy@unimus.ac.id2
mailto:venissa@unimus.ac.id


Maya Destiana Dwi Ariani, Eko Andy Purnomo, Venissa Dian Mawarsari 

Halaman | 626 
 

(Polya, 1973). NCTM (2000) menempatkan pemecahan masalah sebagai standar 

proses utama pembelajaran matematika karena mendorong pemahaman konseptual, 

penalaran, komunikasi matematis, dan keterkaitan antarkonsep. Soal HOTS 

menuntut proses berpikir tingkat tinggi, sehingga kemampuan pemecahan masalah 

menjadi indikator penting keberhasilan murid menyelesaikan masalah matematika 

secara efektif dan sistematis (Purnomo et al., 2022b; Hanifah et al., 2024). 

Pembelajaran matematika abad ke-21 menuntut kemampuan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) (Netriwati et al., 2026). Menurut Anderson & Krathwohl 

(2002) yang meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) 

dalam Taksonomi Bloom Revisi (Saputra et al., 2025). Soal HOTS tidak dapat 

diselesaikan melalui hafalan rumus, tetapi menuntut murid menganalisis informasi, 

menyusun strategi, mengevaluasi solusi, dan menyelesaikan masalah kontekstual 

(Prasetyo et al., 2021; Arriza et al., 2025; Muthmainnah et al., 2025). Dengan 

demikian, HOTS berfungsi sebagai instrumen penilaian sekaligus sarana 

mengembangkan berpikir matematis dan mempersiapkan murid menghadapi 

tuntutan berpikir kritis abad ke-21 (King et al., 1998; Muhaimin et al., 2024; Santos-

Trigo, 2024).  

Berdasarkan pengamatan, banyak murid mengalami kesulitan menyelesaikan 

soal HOTS. Murid cenderung mampu menyelesaikan soal rutin, tetapi bingung 

menghadapi soal kontekstual. Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa murid 

jarang memeriksa kembali jawaban, lebih fokus pada hasil akhir, dan belum optimal 

dalam merencanakan serta mengevaluasi strategi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kesulitan pemecahan masalah tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep, 

tetapi juga dengan kemampuan metakognisi dan kondisi emosional (Purnomo et al., 

2022c). Oleh karena itu, kemampuan metakognitif dan mathematics anxiety perlu 

dikaji sebagai faktor penting dalam pemecahan masalah matematis pada soal 

HOTS. 

Kemampuan metakognitif berperan sebagai regulasi kognitif yang membantu 

murid merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses berpikirnya secara sadar 

selama pemecahan masalah (Schraw & Dennison, 1994; Kathayat, 2024; Purnomo 

et al., 2024; Yeza et al., 2025). Murid dengan kemampuan metakognitif yang baik 

lebih mampu memilih strategi yang sesuai karakteristik soal, menyadari kesalahan, 
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serta memperbaiki strategi secara mandiri (Schraw & Dennison, 1994; Purnomo et 

al., 2022a; Ryandi & Santri, 2024; Xie et al., 2024), sehingga menghasilkan 

penyelesaian masalah yang lebih optimal dan sistematis (Amir et al., 2025; Hidayat, 

Rashid, et al., 2025). Kemampuan tersebut juga diduga membantu murid mengelola 

proses berpikir ketika menghadapi mathematics anxiety. 

Mathematics anxiety merupakan kondisi emosional negatif berupa cemas, takut, 

atau tegang ketika murid menghadapi tugas matematika, mulai dari membaca soal, 

mengerjakan, hingga mempresentasikan hasil (Richardson & Suinn, 1972; Ashcraft 

& Kirk, 2001; Sevinç, 2023). Kecemasan tinggi dapat mengganggu konsentrasi, 

menurunkan kapasitas memori kerja, menghambat penalaran, dan menyulitkan 

penyusunan strategi penyelesaian (Ashcraft & Kirk, 2001; Mattarella-Micke et al., 

2011). Dampaknya lebih besar pada soal HOTS karena murid harus menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengambil keputusan secara bersamaan; bahkan murid 

berkemampuan akademik tinggi dapat mengalami penurunan performa akibat 

kecemasan berlebihan (Ashcraft & Kirk, 2001; Barroso et al., 2021; Dondio et al., 

2023). Oleh karena itu, mathematics anxiety merupakan faktor afektif yang perlu 

dikelola untuk meningkatkan keberhasilan murid menyelesaikan soal HOTS. 

Hubungan timbal balik antara mathematics anxiety dan kemampuan 

metakognitif penting dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Kecemasan tinggi menekan regulasi metakognitif sehingga murid 

kesulitan merencanakan strategi dan memantau langkah penyelesaian (Scheibe et 

al., 2023; Aydın & Özgeldi, 2024). Sebaliknya, metakognisi yang kuat membantu 

mengurangi dampak negatif kecemasan karena murid yang mampu meregulasi 

proses berpikirnya cenderung lebih tenang dan terarah (Aydın & Özgeldi, 2024). 

Karena saling berinteraksi, kedua faktor tidak dapat dipahami secara terpisah dalam 

konteks soal HOTS (Rahmani et al., 2024). Dengan demikian, optimalisasi 

metakognitif yang disertai penurunan mathematics anxiety secara simultan 

diperkirakan efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah murid 

(Scheibe et al., 2023; Aydın & Özgeldi, 2024; Barensa & Sari, 2026). 

Penelitian mengenai mathematics anxiety, kemampuan metakognitif, dan 

pemecahan masalah matematis telah berkembang pesat, tetapi sebagian besar masih 

membahas hubungan antarvariabel secara terpisah (Khasanah, 2021; Ulfah et al., 
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2021; Murtafiah et al., 2024). Beberapa kajian hanya meneliti mathematics anxiety 

dengan pemecahan masalah tanpa mempertimbangkan metakognitif (Ulfah et al., 

2021; Rahmani et al., 2024), sementara yang lain meneliti metakognitif dan 

pemecahan masalah tanpa melibatkan kecemasan matematis (Khasanah, 2021). 

Kajian yang mengintegrasikan optimalisasi metakognisi dan penurunan 

mathematics anxiety secara bersamaan masih terbatas, sehingga belum tersedia 

sintesis komprehensif mengenai strategi paling efektif untuk meningkatkan 

pemecahan masalah pada soal HOTS (Khasanah, 2021; Murtafiah et al., 2024).  

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan Systematic 

Literature Review (SLR) dengan pedoman PRISMA 2020 untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis penelitian relevan secara sistematis dan transparan 

(Heung et al., 2026). Penelusuran mencakup artikel terbitan 2021–2026 mengenai 

optimalisasi kemampuan metakognitif dan mathematics anxiety dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal HOTS. 

Sintesis ini diharapkan menggambarkan karakteristik penelitian, strategi 

optimalisasi yang efektif, serta pola hubungan antarvariabel, sekaligus memberikan 

rekomendasi penelitian selanjutnya. 

Uraian tersebut mengarahkan penelitian ini pada tiga pertanyaan penelitian. 

RQ1 mengkaji bagaimana temuan literatur mengenai peran kemampuan 

metakognitif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada soal HOTS. RQ2 menelaah bagaimana temuan literatur mengenai dampak 

penurunan mathematics anxiety terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada soal HOTS. RQ3 mengidentifikasi bagaimana strategi optimalisasi 

kemampuan metakognitif dan penurunan mathematics anxiety dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal HOTS. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 

berdasarkan PRISMA 2020 untuk menyeleksi dan mensintesis literatur tentang 

pemecahan masalah matematis, mathematics anxiety, metakognitif, dan HOTS. 

Penelusuran dilakukan melalui Google Scholar, SINTA, ResearchGate, Garuda, 
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dan Scopus menggunakan kata kunci bahasa Indonesia dan Inggris dengan operator 

Boolean AND dan OR. Kriteria inklusi dan eksklusi disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Tahun 

publikasi 

Artikel terbit tahun 2021-2026 Artikel terbit sebelum 

2021 atau setelah 2026 

Jenis 

publikasi 

Artikel jurnal peer-review Prosiding, skripsi, 

tesis, disertasi, 

editorial, dan publikasi 

non-peer-review 

Sumber Google Scholar, SINTA, 

ResearchGate, Garuda, dan Scopus 

Tidak memiliki 

sumber yang relevan 

Topik 

penelitian 

Membahas minimal satu variabel: 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis, mathematics anxiety, 

kemampuan metakognitif, atau HOTS 

Tidak membahas 

variabel inti secara 

substansial 

Ketersediaan 

artikel 

Tersedia dalam teks lengkap (full text) Teks lengkap tidak 

dapat diakses 

Proses seleksi artikel dilakukan melalui empat tahap PRISMA 2020, yaitu 

identifikasi, penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan 

penetapan artikel yang disertakan (included). Alur seleksi artikel dan jumlah artikel 

pada setiap tahap disajikan pada Gambar 1. Berdasarkan proses tersebut, diperoleh 

25 artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis. 

 

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA 2020 

Artikel terpilih selanjutnya dinilai kualitas metodologisnya menggunakan 

instrumen adaptasi CASP. Data diekstraksi berdasarkan penulis, tahun, subjek, 

tujuan, metode, instrumen, variabel, dan temuan utama. Selanjutnya, data dianalisis 
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secara naratif-tematik berdasarkan tiga fokus penelitian, yaitu peran kemampuan 

metakognitif, dampak mathematics anxiety, serta strategi optimalisasi kemampuan 

metakognitif dan penurunan mathematics anxiety dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada soal HOTS. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Peran Kemampuan Metakognitif 

Bagian ini menganalisis temuan literatur mengenai peran kemampuan 

metakognitif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada soal HOTS. Ringkasan sintesis literatur untuk menjawab RQ1 (“Bagaimana 

peran kemampuan metakognitif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada soal HOTS?”) disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Sintesis Literatur Peran Kemampuan Metakognitif 

Nama Temuan utama 

(Güner & Erbay, 

2021) 

Siswa dengan keterampilan metakognitif tinggi unggul memilih strategi, 

menggunakan notasi yang tepat, bernalar logis, serta menemukan jawaban. 

Kelompok rendah kesulitan memahami masalah hingga memeriksa 

kesalahan. 

(Özkubat & 

Özmen, 2021) 

Strategi metakognitif dan pengalaman metakognitif menjadi prediktor 

signifikan bagi performa pemecahan masalah matematika. 

(Khasanah, 2021) Siswa quitter dengan metakognitif lebih baik mampu memahami informasi, 

memilih strategi, menjalankan solusi, dan memeriksa kembali. 

(Murtiyasa & 

Anggraini, 2022) 

Problem Based Learning dapat menjadi konteks pembelajaran yang 

memunculkan kemampuan siswa dalam memahami masalah, menentukan 

strategi, memantau proses, dan mengevaluasi hasil. 

(Kholid & 

Ahadiyati, 2022) 

Siswa menggunakan tiga aspek utama metakognitif; awareness, regulation, 

dan evaluation ketika menyelesaikan masalah nonrutin. 

(Widiyasari, 

2023) 

Siswa kategori climber menunjukkan pengetahuan deklaratif, prosedural, 

dan kondisional serta planning, monitoring, dan evaluation yang lebih 

lengkap daripada kelompok camper dan quitter. 

(Hidayat et al., 

2023) 

Cognitive strategy, planning, dan self-checking berpengaruh positif pada 

horizontal mathematization; self-checking juga berhubungan positif dengan 

vertical mathematization. 

(Rajadurai & 

Ganapathy, 2023) 

Menunjukkan relevansi instruksi planning, monitoring, regulation, dan 

evaluation untuk meningkatkan kompetensi pemecahan masalah 

matematika. 

(Kholid et al., 

2025) 

Penelitian menghasilkan lima level metakognitif: memahami masalah, 

memikirkan jawaban, memahami cara menjawab, menemukan jawaban, dan 

memiliki keyakinan terhadap jawaban. 

Hasil sintesis sembilan artikel menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif 

berperan penting dalam pemecahan masalah matematis. Murid dengan kemampuan 

metakognitif tinggi lebih mampu memahami masalah, memilih strategi, 

menggunakan representasi matematika, memberikan alasan logis, dan memeriksa 
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kesalahan (Güner & Erbay, 2021). Strategi dan pengalaman metakognitif juga 

menjadi prediktor performa pemecahan masalah matematika (Özkubat & Özmen, 

2021), sehingga penguasaan konsep perlu disertai kemampuan mengatur proses 

berpikir.  

Metakognitif mencakup yaitu planning, monitoring, dan evaluation. Pada 

tahap planning, murid mengidentifikasi informasi, menentukan tujuan, dan 

memilih strategi yang sesuai (Hidayat et al., 2023; Kholid & Ahadiyati, 2022). 

Tahap monitoring membantu murid memeriksa kesesuaian strategi serta mengenali 

kesalahan konsep, prosedur, dan perhitungan, sedangkan evaluation digunakan 

untuk menilai kewajaran hasil. Instruksi metakognitif yang mencakup aspek-aspek 

tersebut terbukti meningkatkan kompetensi pemecahan masalah (Rajadurai & 

Ganapathy, 2023). Selain itu, Problem-Based Learning memberikan kesempatan 

kepada murid untuk memahami masalah, menentukan strategi, memantau proses, 

dan mengevaluasi hasil (Murtiyasa & Anggraini, 2022). Pertanyaan seperti 

“Apakah strategi ini sudah tepat?” dapat membiasakan aktivitas monitoring. 

Kemampuan metakognitif juga dipengaruhi oleh karakteristik murid. 

Widiyasari (2023) menemukan bahwa murid kategori climber memiliki 

pengetahuan deklaratif, prosedural, kondisional, serta kemampuan planning, 

monitoring, dan evaluation yang lebih lengkap dibandingkan murid kategori 

camper dan quitter. Sementara itu, Khasanah (2021) menunjukkan bahwa murid 

quitter dengan kemampuan metakognitif lebih baik mampu memahami informasi, 

memilih strategi, menjalankan solusi, dan memeriksa kembali jawaban. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa metakognitif membantu murid bertahan dan 

memperbaiki strategi ketika menghadapi kesulitan. 

Pada soal HOTS, kemampuan metakognitif diperlukan karena murid harus 

menganalisis informasi, memilih strategi nonrutin, menghubungkan konsep, dan 

mengevaluasi solusi. Kholid et al. (2025) mengidentifikasi lima level metakognitif 

dalam penyelesaian soal setara PISA, yaitu memahami masalah, memikirkan 

jawaban, memahami cara menjawab, menemukan jawaban, dan meyakini jawaban. 

Dengan demikian, kemampuan metakognitif mendukung pemecahan masalah 

HOTS melalui perencanaan, pemantauan, dan evaluasi yang berkelanjutan. 
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Pengembangannya dapat dilakukan melalui pertanyaan diri, jurnal refleksi, analisis 

kesalahan, diskusi strategi, dan pembiasaan memeriksa kembali. 

Dampak Penurunan Mathematics Anxiety 

Bagian ini menelaah bukti literatur terkait dampak penurunan mathematics 

anxiety terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal 

HOTS. Sintesis kajian yang menjawab RQ2 ("Bagaimana dampak penurunan 

mathematics anxiety terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

soal HOTS?") dirangkum dalam Tabel 3berikut: 

Tabel 3. Sintesis Literatur Dampak Penurunan Mathematics Anxiety 

Nama Temuan 

Ng et al., (2022) Program permainan digital selama enam minggu mampu menurunkan 

mathematics anxiety, terutama pada kelompok yang anxiety awal tinggi, 

serta meningkatkan capaian matematika dan memori kerja. Namun, 

peningkatan capaian matematika tidak sepenuhnya berkorelasi dengan 

penurunan anxiety. 

Balt et al., 

(2022) 

Intervensi kognitif-perilaku (CBI) untuk menurunkan mathematics anxiety 

tidak selalu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah HOTS. 

Sebaliknya, intervensi matematis (MI) dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah sekaligus menurunkan kecemasan, sehingga diperlukan 

kombinasi pelatihan strategi matematis dan regulasi emosi untuk 

mengoptimalkan hasil belajar. 

(Ratna & Yahya, 

2022) 

Kecemasan matematika berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas XI dengan kontribusi sebesar 15,4%. 

(Januar et al., 

2023) 

Siswa dengan anxiety rendah mampu menjalankan strategi metakognitif 

dengan sangat baik, sedangkan siswa dengan anxiety tinggi belum mampu 

menggunakan strategi metakognitif secara optimal ketika menyelesaikan 

masalah SPLDV. 

Egara & 

Mosimege, 

(2024) 

Intervensi systematic desensitization selama enam minggu menurunkan 

mathematics anxiety secara signifikan dan meningkatkan prestasi 

matematika secara signifikan. 

(Nurussalamah 

& Mustafa, 

2024) 

Pada 70 siswa kelas XI, ditemukan korelasi negatif antara anxiety dan 

kemampuan pemecahan masalah; semakin tinggi anxiety, semakin rendah 

kemampuan menyelesaikan masalah matematika. 

(Rahayu et al., 

2024) 

Mathematics anxiety pada aspek kognitif menghambat penyelesaian soal 

HOTS melalui penurunan kepercayaan diri, fokus, dan konsentrasi. Namun, 

latihan soal HOTS secara berkala dapat mengurangi kecemasan sekaligus 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

(Putri & Rezeki, 

2025) 

Mathematics anxiety berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 12,1%. Dengan 

demikian, penurunan kecemasan matematis berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah, terutama pada soal nonrutin. 

Scheman et al., 

(2026) 

Intervensi gabungan berupa relaksasi, latihan pernapasan, instruksi eksplisit, 

latihan perkalian, dan permainan matematika meningkatkan hasil 

matematika pada tiga dari empat siswa serta menurunkan self-reported 

anxiety pada dua siswa. 

Kayıran et al., 

(2026) 

Program yoga terintegrasi dalam pembelajaran matematika selama 1- 

minggu menghasilkan peningkatan problem-solving performance yang lebih 

besar dibanding kelompok kontrol dan penurunan mathematics anxiety 

secara signifikan. 
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Berdasarkan sepuluh artikel, mathematics anxiety cenderung berhubungan 

negatif dengan kemampuan pemecahan masalah matematis. Kecemasan yang tinggi 

dapat mengganggu konsentrasi, memori kerja, kepercayaan diri, dan ketekunan 

murid ketika menyelesaikan masalah kompleks. Ratna & Yahya (2022) 

menemukan bahwa mathematics anxiety berkontribusi sebesar 15,4% terhadap 

kemampuan pemecahan masalah, sedangkan Putri & Rezeki (2025) menemukan 

pengaruh negatif sebesar 12,1%. Nurussalamah & Mustafa (2024) juga 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kecemasan, semakin rendah kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

Dampak kecemasan tampak pada proses penyelesaian, bukan hanya hasil akhir. 

Januar et al. (2023) menemukan bahwa murid dengan kecemasan rendah lebih 

mampu menggunakan strategi metakognitif, sedangkan siswa dengan kecemasan 

tinggi kesulitan merencanakan, memantau, dan mengevaluasi penyelesaian 

masalah. Rahayu et al. (2024) menunjukkan bahwa kecemasan kognitif dapat 

menyebabkan hilangnya fokus, rendahnya kepercayaan diri, kesulitan 

berkonsentrasi, serta kecenderungan menghindari soal HOTS. Kondisi ini semakin 

bermasalah karena soal HOTS menuntut analisis, pemilihan strategi, penalaran, dan 

evaluasi secara bersamaan. 

Hasil intervensi menunjukkan bahwa penurunan mathematics anxiety dapat 

disertai peningkatan kemampuan matematika, tetapi pengaruhnya tidak selalu 

otomatis. Ng et al. (2022) menemukan bahwa program digital berbasis permainan 

selama enam minggu menurunkan kecemasan serta meningkatkan capaian 

matematika dan memori kerja, meskipun peningkatan capaian tidak sepenuhnya 

berkorelasi dengan penurunan kecemasan. Balt et al. (2022) juga menunjukkan 

bahwa intervensi matematis lebih berpotensi meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dibandingkan intervensi kognitif-perilaku yang hanya 

berfokus pada pengurangan kecemasan. Intervensi systematic desensitization dan 

yoga terintegrasi terbukti menurunkan kecemasan serta meningkatkan prestasi atau 

kemampuan pemecahan masalah (Egara & Mosimege, 2024; Kayıran et al., 2026). 

Dengan demikian, penurunan mathematics anxiety dapat mendukung 

kemampuan pemecahan masalah pada soal HOTS apabila disertai penguatan 

strategi matematika. Intervensi yang efektif perlu memadukan regulasi emosi, 
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latihan pemecahan masalah, pengalaman belajar bertahap, dan dukungan kognitif. 

Strategi tersebut membantu murid mempertahankan perhatian, menggunakan 

memori kerja, dan menerapkan strategi pemecahan masalah secara lebih optimal. 

Penurunan kecemasan sebaiknya dipandang sebagai kondisi pendukung, bukan 

satu-satunya faktor yang menentukan peningkatan kemampuan HOTS.  

Stategi Optimalisasi Terpadu 

Bagian ini mengidentifikasi strategi pembelajaran yang memadukan penguatan 

metakognitif dan reduksi mathematics anxiety untuk mengoptimalkan pemecahan 

masalah soal HOTS. Pemetaan literatur yang menjawab RQ3 ("Bagaimana strategi 

optimalisasi kemampuan metakognitif dan penurunan mathematics anxiety dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal HOTS?") 

disajikan pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Sintesis Literatur Strategi Optimalisasi 

Nama Temuan 

(Fajri & Amir, 

2022) 

Integrasi Mathematics Self-Regulated Learning (MSRL) dan Metacognitive 

Support (MS) menurunkan mathematics anxiety hingga 33%, terutama pada 

aspek afektif. Strategi perencanaan, pemantauan, dan pertanyaan metakognitif 

juga meningkatkan kepercayaan diri serta fokus kognitif dalam pemecahan 

masalah matematis. 

(Januar et al., 

2023) 

Penurunan mathematics anxiety mendukung optimalisasi strategi 

metakognitif, meliputi planning, monitoring, dan evaluation. Berkurangnya 

kecemasan membantu siswa mengendalikan kepanikan, memantau proses 

penyelesaian, memperbaiki kesalahan, dan menyelesaikan masalah matematis 

secara akurat. 

(Hasanah & 

Setiawan, 2023) 

Mathematics anxiety berpengaruh negatif signifikan sebesar 31,9% terhadap 

kesadaran metakognitif. Pembelajaran yang menyenangkan dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan memperkuat kesadaran metakognitif 

sebagai pelindung (buffer) agar siswa mampu mengontrol proses berpikir saat 

mengalami kecemasan. 

(Scheibe et al., 

2023) 

Pengaturan perhatian (regulated attention) membantu mengurangi gangguan 

mathematics anxiety terhadap kapasitas memori kerja. Dengan demikian, 

siswa dapat mengoptimalkan pemantauan kemajuan dan penyesuaian strategi 

metakognitif dalam menyelesaikan soal HOTS. 

(Sammallahti et 

al., 2023) 

Kombinasi dukungan kognitif dan regulasi emosi selama lebih dari tiga 

minggu efektif meningkatkan performa matematika sekaligus menurunkan 

mathematics anxiety. Pelatihan fungsi eksekutif, pemecahan masalah, dan 

regulasi emosi membantu siswa menyelesaikan soal matematika kompleks 

secara optimal. 

(Nurofah et al., 

2024) 

Problem-Based Learning (PBL) berbasis masalah kontekstual dan diskusi 

kelompok membantu mengurangi mathematics anxiety serta mendukung 

kemampuan pemecahan masalah HOTS, dengan kontribusi pengaruh simultan 

sebesar 19,8%. 

(Hidayat, 

Limay, et al., 

2025) 

Model Problem-Based Learning (PBL) berorientasi Polya dengan masalah 

kontekstual, LKPD terstruktur, dan pertanyaan pemantik meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Pujian langsung juga membantu 

mengurangi kecemasan ekstrem, sehingga 100% siswa mencapai kategori 

kemampuan pemecahan masalah tinggi dan sangat tinggi. 
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Nama Temuan 

(Kayıran et al., 

2026) 

Program yoga-integrated mind-body movement selama 10 minggu 

menurunkan kecemasan serta meningkatkan regulasi emosi dan fungsi 

eksekutif siswa. Latihan pernapasan, pose fisik, dan relaksasi membantu 

mengurangi hambatan emosional sehingga mendukung optimalisasi memori 

kerja, perhatian, dan kesadaran metakognitif dalam pemecahan masalah 

matematis. 

Hasil sintesis delapan artikel menunjukkan bahwa strategi optimal untuk 

menurunkan mathematics anxiety dan meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis perlu mengintegrasikan regulasi emosi, dukungan kognitif, dan 

pengembangan metakognitif. Scheibe et al. (2023) menjelaskan bahwa regulated 

attention membantu mengurangi gangguan kecemasan terhadap memori kerja, 

sehingga murid dapat memusatkan perhatian dan menyesuaikan strategi saat 

menyelesaikan soal HOTS. Sammallahti et al. (2023) juga menunjukkan bahwa 

kombinasi dukungan kognitif dan regulasi emosi yang dilakukan secara konsisten 

lebih efektif daripada pendekatan tunggal. Temuan ini menegaskan bahwa 

penurunan kecemasan perlu disertai penguatan kemampuan berpikir. 

Strategi Mathematics Self-Regulated Learning berbantuan Metacognitive 

Support terbukti membantu murid merencanakan, memantau, dan mengevaluasi 

proses penyelesaian. Fajri & Amir (2022) melaporkan bahwa strategi tersebut 

menurunkan mathematics anxiety hingga 33% serta meningkatkan kepercayaan diri 

dan fokus kognitif siswa. Januar et al. (2023) menunjukkan bahwa murid dengan 

kecemasan rendah lebih mampu menggunakan strategi planning, monitoring, dan 

evaluation. Hasanah & Setiawan (2023) juga menemukan bahwa mathematics 

anxiety berpengaruh negatif sebesar 31,9% terhadap kesadaran metakognitif. 

Pembelajaran yang menyenangkan dan penguatan kepercayaan diri dapat 

membantu murid tetap mampu mengontrol proses berpikir ketika merasa cemas. 

Problem-Based Learning juga relevan untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah HOTS sekaligus mengurangi kecemasan. Nurofah et al. (2024) 

menunjukkan bahwa PBL berbasis masalah kontekstual dan diskusi kelompok 

dapat memitigasi mathematics anxiety dengan kontribusi simultan sebesar 19,8%. 

Hidayat, Limay, et al. (2025) menemukan bahwa PBL berbantuan langkah Polya, 

LKPD terstruktur, pertanyaan pemantik, dan pujian langsung mampu 

mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Masalah kontekstual dan 
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diskusi kelompok membantu siswa memahami masalah, membandingkan strategi, 

serta mengurangi rasa takut terhadap kesalahan. 

Regulasi emosi melalui latihan pernapasan, relaksasi, dan aktivitas fisik juga 

mendukung kesiapan kognitif siswa. Kayıran et al. (2026) menemukan bahwa 

program yoga-integrated mind-body movement selama sepuluh minggu 

menurunkan kecemasan serta memperkuat regulasi emosi dan fungsi eksekutif. 

Secara keseluruhan, strategi yang paling efektif mencakup regulated attention, 

Metacognitive Support, Mathematics Self-Regulated Learning, PBL, diskusi 

kelompok, LKPD terstruktur, pertanyaan pemantik, relaksasi, dan penguatan 

positif. Dengan demikian, optimalisasi kemampuan pemecahan masalah HOTS 

paling efektif dilakukan melalui integrasi regulasi emosi, penguatan metakognitif, 

dan pembelajaran berbasis masalah. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review, kemampuan metakognitif dan 

mathematics anxiety berperan penting dalam pemecahan masalah matematis pada 

soal HOTS. RQ1 menunjukkan bahwa metakognisi melalui planning, monitoring, 

dan evaluation membantu murid memilih strategi, memperbaiki kesalahan, serta 

mengevaluasi solusi. RQ2 menunjukkan bahwa mathematics anxiety yang tinggi 

mengganggu memori kerja, konsentrasi, dan kepercayaan diri, sehingga 

penurunannya mendukung penyelesaian soal HOTS. RQ3 menunjukkan bahwa 

strategi paling efektif adalah pendekatan terpadu antara Metacognitive Support, 

Mathematics Self-Regulated Learning, Problem-Based Learning, dan regulasi 

emosi. Dengan demikian, penguatan metakognisi yang disertai penurunan 

mathematics anxiety secara simultan efektif meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis murid pada soal HOTS. 
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